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ABSTRACT 
 
Indonesian should be a very enjoyable lesson, but in reality, 
specifically for basic competence hosted the value obtained by the students is 
still very low, students are less interested, unmotivated, and many students 
who lack the confidence to perform actively in bringing the show. This study 
aims to improve the process and learning outcomes on the basis of 
competence hosted by the language properly and mannered by using 
modeling strategies 
This study was conducted by two cycles, each cycle consisting of 
planning, action, observation and reflection. In the first cycle of learning 
hosted students are grouped by 5 members of the student and is represented 
by one member to perform present and how to bring the show on the second 
cycle of learning hosted students who performed best in the first cycle as a 
model for the members of his motivation in order to dare to appear in 
individuals to obtain the value of the individual. To find out upgrades hosted 
then use observation techniques. Aspects observed in each cycle is the 
activity of students and teachers and the learning process. 
Results of the analysis of the data shows there has been a increase in 
activity and learning outcomes of students from cycle to cycle. In the first 
cycle 36% of students still scored below the KKM, and on the second cycle 
increased to 92% of students had reached KKM. In the first cycle students 
completed totaling 16 students (64%) and students who have not completed 9 
students (36%), while in the second cycle students completed totaling 23 
students (92%) and who have not completed two students (8%). The 
percentage of completeness of students in the second cycle increased 28% 
from the results of tests in the first cycle is the percentage of 64% to 92%. 
Ketidaktuntasan percentage of students in the second cycle decreased by 
28%. Based on the second cycle indicators that the strategy applied modeling 
can motivate students to dare to appear as presenters, which in turn can 
improve the ability of pupils and students get good grades. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi Negara Indonesia diajarkan 
pada jenjang pendidikan dari sekolah dasar hingga sekolah menenengah atas. 
Bahasa Indonesia diajarkan agar siswa dapat menguasai dan 
menggunakannya dalam berkomunikasi secara benar.  Penguasaan Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar dilakukan melalui pengajaran Bahasa 
Indonesia di sekolah. 
Sehubungan dengan hal itu,  sejak jenjang pendidikan taman kanak-
kanak (TK)siswa sudah dikenalkan dengan Bahasa Indonesia. Pada jenjang 
berikutnya Bahasa Indonesia diajarkan secara khusus dengan alokasi waktu 
yang cukup banyak. Adapun, tujuan utama pengajaran Bahasa Indonesia 
adalah membantu mengembangkan   kemampuan berkomunikasi, baik secara 
lisan maupun tertulis. Untuk mencapai tujuan tersebut siswa dilatih  untuk 
menguasai empat aspek berbahasa yaitu:menyimak ,berbicara, membaca dan 
menulis. 
Salah satu aspek berbahasa yang akan  menjadi bahasan dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah aspek berbicara. Dalam kurikulum 
(KTSP) 2006 disebutkan bahwa standar kompetensi berbicara diantaranya; 
mengemukakan pikiran, perasaan, dan informasi melalui kegiatan diskusi dan 
protokoler (Depdiknas 2008:30)  
Pada pendidikan formal, cara berbahasa diajarkan oleh guru pada 
siswanya melalui  proses pembelajaran, hal ini belum tentu akan  dapat 
berhasil apabila cara penyajian materi kurang diminati siswa.  Begitu juga,  
apabila alat pendukung dan alat peraga tidak lengkap, kurangnya motivasi 
baik intrisik maupun ekstrinsik. 
Beberapa hal tersebut dapat mengakibatkan perhatian siswa terhadap 
materi pembelajaran dapat menurun. Proses pembelajaran dapat dikatakan 
berhasil sebagaimana yang diamanatkan dalam kurikulum KTSP, apabila 
tingkat ketuntasan 80% siswa telah menguasai 61% kompetensi. Sayangnya  
dalam pelajaran Bahasa Indonesiadi SMP Utama 1 Bandar Lampung kelas 
VIII pada kompetensi dasar membawakan acara dengan bahasa yang baik 
dan benar serta santun siswa belum mampu mencapai kriteria pembelajaran 
tuntas tersebut. Hal tersebut tampak pada  nilai harian siswa yang hanya 
sekitar 20 – 40% siswa yang mencapai nilai 65 ke atas. Untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam membawakan acara dengan bahasa yang baik dan 
benar serta santun perlu adanya  perubahan dalam pembelajaran ini 
khususnya faktor strategi.   
Secara teoretis hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh strategi 
pembelajaran yang digunakan oleh guru di dalam kelas. Oleh karena itu, 
setiap guru harus mampu  menentukan stategi pembelajaran yang paling 
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sesuai dengan materi  yang hendak disampaikan. Guru harus mampu memilih 
strategi pembelajaran yang paling efektif. Guru dituntut untuk memiliki 
kemampuan tentang penggunaan berbagai strategi atau mengkombinasikan 
beberapa strategi yang relevan. Pembelajaran membawakan acara dengan 
bahasa yang baik dan benar serta santun sering dianggap  sebagai suatu 
kegiatan yang membosankan, kurang bermanfaat, kurang menantang, 
dianggap sepele, akibatnya daya kreasi guru dan siswa dalam pembelajaran 
rendah, kurang dikuasai dan kurang variasi pembelajaran. 
Hal  tersebut di atas,  menjadi pertimbangan penulis untuk memilih 
pendekatan contextual teaching learning (CTL) khususnya strategi  
permodelan dalam mengatasi kelemahan-kelemahan yang selama ini menjadi 
kekurangan  bagi guru dalam proses pembelajaran di sekolah. Dengan 
demikian, diharapkan  siswa belajar Bahasa Indonesia khususnya tentang 
kompetensi dasar “Membawakan  acara dengan bahasa yang baik dan benar 
serta santun” menjadi pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif dan 
menyenangkan. 
Dalam berkomunikasi, menyimak dan berbicara merupakan kegiatan 
komunikasi lisan. Menyimak adalah kegiatan memahami pesan sedangkan 
berbicara merupakan kegiatan menyampaikan pesan melalui bahasa lisan. 
Berbicara dapat diartikan sebagai kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 
bahasa untuk mengekspresikan atau menyampaikan pikiran, gagasan atau 
perasaan secara lisan. Seseorang dalam melakukan kegiatan berbicara tanpa 
hadirnya pihak kedua sebagai pemerhati atau penyimak sangatlah jarang 
dilakukan. Menurut Santoso dan Brown dan Yule dalam Valette (2008:6.34) 
berbicara merupakan kemampuan berbahasa yang bersifat sosial. 
Berbicara merupakan salah satu komponen berbahasa, oleh karena itu, 
berbicara merupakan kegiatan berbahasa yang bersifat praktis. Kemahiran 
berbicara seseorang ditentukan oleh tingkat pemahamannya terhadap hal-hal 
yang berkaitan dengan kebahasaan.seperti halnya dengan kegiatan-kegiatan 
berbahasa lainnya, berbicara merupakan sebuah konsep yang tentunya 
mempunyai batasan-batasan sendiri. Konsep dasar berbicara yang meliputi 
pengertian berbicara, tujuan dan jenis berbicara, peranan berbicara dalam 
keseharian, dan kaitan berbicara dengan keterampilan berbahasa lainnya. 
Belajar adalah proses yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan 
competencies aneka ragam competencies, skill and attitudes. Bell-Gredler 
(1986:1). Kemampuan (competencies) keterampilan (skill) dan sikap 
(attitudes) tersebut diperoleh secara bertahap dan berkelanjutan mulai dari 
masa bayi hingga masa tua melalui rangkaian proses belajar sepanjang hayat. 
Rangkaian proses belajar itu dilakukan dalam bentuk keterlibatan seseorang 
dalam pendidikan informal, keturutsertaan dalam pendidikan formal dan 
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informal.Kemampuan belajar inilah yang membedakan manusia dari 
makhluk lainnya. 
Pendekatan contextual teaching learning (CTL)merupakan konsep 
belajar yang membantu guru mengaitkan materi yang diajarkan dengan 
situasi dunia nyata, yang mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan di keluarga dan 
masyarakat.dengan fakta tersebut, hasil belajar diharapkan lebih bermakna. 
Dalam pendekatan contextual ada tujuh komponen utama pembelajaran yang 
efektif yaitu: 
 
Kontruktivisme (Contructivisme) 
Kotruktivisme merupakan landasan berfikir yaitu pengetahuan, 
dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui 
konteks yang terbatas (sempit) dan tidak sekonyong-konyong. Pengetahuan 
bukanlah seperangkat fakta-fakta atau konsep atau kaidah yang siap untuk 
diambil dan diingat. Manusia harus mengkontrusi pengetahuan  itu dan 
memberi makna melalui pengalaman nyata.  
 
Menemukan (Inquiri) 
Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran  
berbasis contextual teaching learning ( CTL). Pengetahuan dan keterampilan 
yang diperoleh siswa bukan hasil mengingat seperangkat fakta, tetapi hasil 
dari menemukan sendiri. Guru harus pintar merancang kegiatan yang 
merujuk pada kegiatan menemukan, apapun materi yang diajarkan.  
 
Bertanya (questioning) 
Pengetahuan yang dimiliki seseorang bermula datang dari “bertanya“. 
Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk 
mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa. Bagi 
siswa kegiatan bertanya merupakan bagian  penting dalam melaksanakan 
pembelajaran yang berbasis inquiriy yaitu menggali informasi, 
mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian 
pada aspek yang belum diketahuinya.   
Masyarakat belajar (learning community) 
Hasil pembelajaran diperoleh siswa dari bekerja sama dengan teman 
dan kelompok. Siswa dibagi dalam kelompok yang hiterogen. Siswa yang 
pandai akan mengajari yang lemah, yang tahu memberi tahu kepada yang 
belum tahu, yang cepat  menangkap mendorong temannya yang lambat, yang 
mempunyai gagasan segera memberi usul dan sebagainya. 
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Permodelan (modeling) 
Dalam sebuah pembelajaran keterampilan atau pengetahuan tertentu, 
ada model yang bisa ditiru. Model bisa berupacara mengoperasikan sesuatu, 
cara mengerjakan sesuatu, cara melafalkan dan sebagainya.  
 
Refleksi (reflection) 
Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang baru dipelajari atau 
berpikir ke belakang tentang apa yang sudah kita lakukan atau kita dapatkan 
di masa lalu. Siswa mengedepankan apa yang baru dipelajarinya sebagai 
struktur pengetahuan baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dari 
pengetahuan sebelumnya. Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, 
aktivitas, atau pengetahuan yang baru diterima. Misalnya, ketika pelajaran 
berakhir, siswa berkata, “O….O….kalau begitu, begini cara para ahli 
membuat rumus atau teori”. 
 
Penilaian (authentic assesement) 
Assesement adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa 
memberikan gambaran perkembangan belajar siwa. Karena assesement 
menekankan proses pembelajaran, data yang dikumpulkan harus diperoleh 
dari kegiatan nyata yang dikerjakan siswa pada saat melakukan proses 
pembelajaran. Dengan demikian hal-hal yang berada di luar proses 
pembelajaran tidak dapat dipertanggungjawabkan . 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu  
metode pemodelan. Metode ini dimaksudkan untuk memberikan motivasi 
kepada siswa yang kurang aktif. Dengan metode ini diharapkan model dapat 
dijadikan contoh untuk ditiru. Model diambil dari siswa yang dianggap sudah 
terampil atau model bisa juga diambil dari kaset rekaman. 
Dengan penelitian tindakan kelas ini diharapkan adanya perubahan 
secara terus- menerus. Bila pembelajaran membawakan acara dengan strategi 
permodelan belum dapat meningkatkan kemampuan membawakan acara 
pada siklus pertama, penulis merencanakan tindakan siklus kedua, dan 
seterusnya sampai mencapai hasil yang diharapkan. Dengan demikian, 
jumlah siklus tidak terikat dan tidak ditentukan sampai siklus tertentu.  
Siklus disesuaikan dengan kebutuhan dalam peningkatan hasil 
pembelajaran. Jika ada peningkatan sesuai dengan indikator yang diharapkan, 
maka siklus dapat diberhentikan meskipun masih dalam siklus kedua. Siklus 
juga dapat dihentikan apabila dirasa tidak ada peningkatan hasil belajar 
dalam setiap tahapan yang telah dilalui sehingga mencapai tingkat kejenuhan. 
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Tabel 3.2 Indikator Uji Kemampuan Membawakan Acara 
NO Indikator Sub Indikator Deskriptor skor 
1 Faktor  
Kebahasaan 
Pelafalan/ 
Ketepatan 
 
 
Semua kata yang diucapkan tepat  
Terdengar 1-5 pengucapan 
pengucapan kata yang tidak tepat 
 
Terdengar 6-10 pengucapan kata 
yang tidak tepat  
 
Terdengar 11-15 pengucapan kata 
yang tidak tepat  
 
Terdengar lebih dari 16 pengucapan 
kata yang tidak tepat 
 
Intonasi Pembicara berbicara dengan 
intonasi (tekanan, nada, dan 
kecepatan berbicara)tepat  
 
Pembicara berbicara dengan 
tekanan dan nada yang tepat tetapi 
terlalu cepat  
 
Pembicara berbicara dengan nada, 
kecepatan yang tepat tetapi kurang 
memberi tekanan  
 
Pembicara berbicara dengan nada, 
kecepatan yang tepat tetapi terlalu 
lambat  
 
Pembicara berbicara dengan 
intonasi yang datar  
 
Kosa kata Semua kosa kata yang digunakan 
tepat  
 
Terdapat 1-5 kosa kata yang tidak 
tepat  
 
Terdapat 6-10 kosa kata yang tidak 
tepat  
 
Terdapat 10-16 kosa kata yang 
tidak tepat  
 
Terdapat lebih dari 16 kosa kata 
yang tidak tepat  
 
2 Faktor  
Non-
kebahasaan 
Kelengkapan  
Acara  
yang 
Acara yang disampaikan sangat 
lengkap mencakup pembukaan, isi 
dan penutup  
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disampaikan Acara yang disampaikan hanya 
terdapat dua bagian pembuka dan 
isi saja  
 
Acara yang disampaikan hanya dua 
bagian isi dan penutup saja  
 
Acara yang disampaikan hanya 
pembuka saja  
 
Hanya terdapat isi saja  
Kesesuaian 
Acara 
dengan  
kegiatan 
Acara yang disampaikan sangat 
sesuai dengan kegiatan yang 
berlangsung 
 
Acara yang disampaikan sesuai 
dengan kegiatan yang berlangsung  
 
Acara yang disampaikan kurang 
sesuai dengan kegiatan yang 
berlangsung 
 
Acara yang disampaikan tidak 
sesuai dengan kegiatan yang 
berlangsung  
 
Acara yang disampaikan 
menyimpang dengan kegiatan yang 
berlangsung 
 
Kelancaran Pembicara dapat menyampaikan 
topik pembicaraan dengan lancar  
 
Pembicara menyampaikan topic 
pembicaraan sebagian kecil tidak 
lancar  
 
Terdapat beberapa bagian yang 
kurang lancar  
 
Sering ragu-ragu dalam berbicara 
sehinga sering terpaksa diam dan 
penguasaan bahasanya terbatas 
 
Pembicaraannya banyak berhenti 
dan pendek-pendek percakapannya 
tidak dapat berlanjut 
 
Mimik dan  
Gerak/gerik 
Pembicara berbicara dengan mimik 
/ gerak-gerik yang tepat 
 
Pembicara berbicara dengan 
mimik/gerak-gerik terlalu ekspresif 
 
Pembicara berbicara dengan mimik  
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/gerak-gerik kurang ekspresif  
Pembicara berbicara dengan mimik 
/gerak-gerik yang kurang percaya 
diri 
 
Pembicara berbicara dengan mimik 
datar dan tanpa gerak-gerik  
 
Pandangan Pembicara mengarahkan 
pandangannya kepada semua 
pendengar secara marata 
 
Pembicara mengarahkan 
pandangannya terpusat hanya pada 
sebagian pendengar 
 
Pembicara seolah-olah 
mengarahkan pandangannya 
kepada pendengar, tetapi 
sebenarnya tidak   
 
Pembicara tidak mengarahkan 
pandangannya kepada pendengar  
 
Pembicara hanya menunduk karena 
tidak berani menatap pendengar 
 
Jumlah Skor  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil yang diperoleh siswa pada siklus I belum maksimal karena pada 
aspek pelafalan yang mampu menempati kriteria  baik hanya 24%, ,cukup 
60%, dan kurang 16%. Aspek intonasi yang mampu menempati kriteria baik 
hanya 48%, cukup 48%, kurang 4%. Aspek kosa kata yang mampu 
menempati kriteria  baik hanya 48%,, cukup 52%, dan kurang 0%. 
Kelengkapan isi yang mampu menempati kriteria baik hanya 44%, cukup 
52% dan kurang 4%. Aspek kesesuaian isi yang mampu menempati kriteria  
baik hanya 56%, cukup 36% dan kurang 8%. Aspek kelancaran yang mampu 
menempati kriteria  baik hanya 44%   cukup 56% dan kurang  0%. Aspek 
mimik/gerak yang mampu menempati kriteria baik 36%, cukup 60%, kurang 
4%. Aspek pandangan yang mampu menempati kriteria  baik hanya 36%,  
cukup 64%, dan kurang 0%. 
Berdasarkan hasil secara klasikal siswa perlu perbaikan dalam 
pembelajaran, begitu juga halnya dengan penampilan guru sebagai peneliti 
pada siklus satu masih perlu diperbaiki pada tindakan selanjutnya. 
Pada siklus kedua hasil kemampuan siswa  membawakan acara sudah 
baik dan suasana kelas cukup kondusif. Perubahan ini tidak lepas dari 
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tindakan-tindakan yang dilakukan peneliti  dan pemberian motivasi kepada 
siswa untuk memperbaiki  kekurangan-kekurangannya. Motivasi yang 
diberikan pada siswa adalah betapa pentingnya keterampilan berbicara dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan memberi motivasi   yang tinggi akan 
mendorong siswa untuk lebih bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran selanjutnya. Perkembangan Peningkatan Kemampuan 
Membawakan Acara melalui Strategi Permodelan Penerapan strategi 
permodelan untuk meningkatkan keterampilan berbicara  pada siswa kelas 
VIII  SMP Utama 1 Bandar Lampung dapat dilihat pada tampilan grafik 
berikut ini  
 
Grafik Klasikal  Membawakan Acara Siswa dengan Penerapan Strategi 
Permodelan pada siklus I dan siklus II 
 
 
Pada grafik di atas menunjukkan hasil persentasi siswa membawakan 
acara dengan strategi permodelan, hasilnya menunjukkan bahwa untuk  aspek 
pelafalan pada siklus satu siswa yang mencapai ketegori baik sekali belum 
ada, yang mendapat kategori baik ada 6 orang, yang mendapat kategori cukup 
ada 15 orang sedangkan yang masih mendapat kategori kurang ada 4 orang. 
Untuk aspek intonasi yang mendapatkan nilai sangat baik belum, yang 
mendapat kategori baik ada 12 orang, yang mendapat kategori cukup ada 12 
orang, sedangkan yang  mendapat kategori kurang 1 orang. Aspek kosa kata 
yang mencapai kategori baik sekali belum ada, yang mendapat kategori baik 
ada 12 orang, yang mendapat kategori cukup ada 13 orang, sedangkan yang 
mendapat kategori kurang tidak ada.  
Sedangkan untuk kelengkapan acara kategori baik sekali belum ada, 
baik 11 orang cukup 13 orang dan yang masih mendapatkan kategori kurang 
1 orang. Kesesuaian acara kategori baik sekali belum ada, baik 14 orang, 
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cukup 9 orang dan kurang 2 orang. Untuk aspek kelancaran kategori baik 
sekali belum ada, baik 11 orang, cukup 14 orang dan kurang tidak ada. Untuk 
aspek mimik/gerak kategori baik sekali belum ada, baik 9 orang, cukup 15 
orang, dan kurang 1 orang. Untuk aspek pandangan kategori baik sekali 
belum ada, baik 9 orang, cukup 16 orang dan yang mendapat kategori kurang 
belum ada. 
Pada siklus kedua yang mendapat kategori baik sekali pada aspek 
pelafalan belum ada, baik 7 orang, cukup 17 orang dan yang di kategori 
kurang ada 1 orang. Intonasi kategori baik sekali 2 orang, baik 13 orang, 
cukup 10 orang dan yang mendapat kategori kurang 2 orang. Untuk aspek 
kosa kata yang mendapatkan kategori baik sekali 3 orang, baik 13 orang, 
cukup 9 orang dan kurang tidak ada. 
Kelengkapan acara kategori baik sekali mencapai 8 orang, baik 12 
orang cukup 5 orang dan yang mendapat kategori kurang tidak ada. Aspek 
kesesuaian acara kategori baik sekali 10 orang, baik 12 orang, cukup 12 
orang dan kurang 3 orang. Aspek kelancaran kategori baik sekali 4 orang, 
baik 16 orang, cukup 5 orang dan yang mendapat kategori kurang tidak ada. 
Aspek mimik/ekspresi kategori baik sekali 4 orang, baik 16 orang, cukup 5 
orang dan yang mendapat kategori kurang tidak ada. Aspek pandangan 
kategori baik sekali 2 orang, baik 13 orang, cukup 10 orang dan yang 
mendapat kategori kurang tidak ada. 
 
Grafik Persentase Nilai dan Aktivitas Siswa pada Setiap siklus 
 
Hasil secara keseluruhan dapat dilihat pada setiap siklusnya, adalah 
siklus satu persentase nilai siswa mencapai 66%dan aktivits siswa 70%. pada 
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siklus kedua persetase nilai siswa naik menjadi 77% dan aktivitas siswa 92%, 
dari data di atas pembelajaran membawakan acara dengan menerapkan 
strategi permodelan dapat meningkatkan keterampilan dan aktivitas siswa.      
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Penerapan strategi permodelan dapat meningkatkan kemampuan 
membawakan acara. Proses pembelajaran membawakan acara 
pada siklus satu menerapkan strategi permodelan dengan 
menjadikan gurunya sebagai model, sedangkan pada siklus 
kedua yang dijadikan model adalah siswa yang telah mendapat 
penilaian terbaik ternyata dengan menjadikan teman mereka 
sebagai model dapat memotivasi siswa untuk tampil dengan 
lebih baik, lebih kreatif, lebih berani dalam membawakan acara.  
2. Hasil pembelajaran pada prasiklus, nilai rata – rata siswa hanya 
52,63% siswa yang mencapai KKM 20 orang  yang belum 
mencapai KKM 18 orang. Pada siklus satu nilai rata-rata siswa 
68%  siswa yang mencapai KKM 17 orang dan yang belum 
mencapai KKM 18 orang . Dengan demikian nilai rata-rata 
siswa mengalami peningkatan 15,37%. Pada siklus dua nilai 
rata-rata siswa 92% ,siswa yangmencapai KKM 23 orang  2 
orang yang belum mencapai KKM . Dengan demikian hasil 
pembelajaran siklus satu ke siklus dua mengalami peningkatan 
24%. 
3. Kinerja guru dalam proses pembelajaran pada setiap siklusnya 
meningkat karena menggunakan strategi permodelan  
4. Guru mampu memotivasi siswa dengan menjadikan rekan 
mereka yang telah mendapatkan nilai terbaik untuk dijadikan 
model sehingga siswa dapat berpartisipasi dan bersemangat 
dalam kegiatan pembelajaran  
5. Guru harus lebih sabar dalam membimbing siswa dalam 
pembelajaran agar hasil belajar siswa meningkat 
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